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SURABAYA - Masyarakat baru-baru ini dihebohkan dengan fenomena turunnya
hujan es yang sangat jarang terjadi di Indonesia. Merespon hal tersebut, peneliti
senior dari Pusat Penelitian Mitigasi Kebencanaan dan Perubahan Iklim (Puslit



MKPI) ITS Dr Ir Amien Widodo MSi memberikan penjelasan sebab fenomena
alam ini dapat terjadi di Indonesia.

Amien menerangkan, hail atau yang lebih dikenal dengan hujan es oleh
masyarakat terjadi karena awan Cumulonimbus (Cb) yang sangat besar dan
gelap seperti bentuk jamur. Awan yang sering muncul dari awal hingga di akhir
musim penghujan ini dapat menyebabkan hujan es karena aliran udara ke bawah
yang cukup tinggi. “Dengan didukung suhu permukaan yang rendah, hujan yang
akan turun bisa berbentuk butiran es,” jelasnya.



Selain hal tersebut, lanjut Amien, awan Cb juga dapat membawa angin puting
beliung yang sangat kencang. Menurutnya, hal ini yang memperburuk akibat dari
hujan es yang kerap terjadi belakangan ini di Indonesia. “Hujan es ini bukan kali
pertama terjadi di Indonesia, kondisinya semakin parah karena semakin banyak
titik yang mengalami hal ini,” ungkap dosen Departemen Teknik Geofisika ITS ini
pada Kamis (24/2/2022).
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SUSTAINABLE INNOVATION FOR HYDRAULIC
FRACTURING WASTEWATER TREATMENT TO
ENHACE OIL AND GAS PRODUCTION
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Introduction

Uncenventional reservoirs help boost global oil and gas
production. To extract oil and gas from unconventional
reservoirs, hydraullc fracturing (HF) is used, In fact, the
fracturing process uses over 5 million gallons of freshwater
per well and generates large amounts of HF wastewater
contaminated with various potentially toxic elements.
Currently, the most popular HF wastewater management
which is reinjection can cause problems like earthquakes and
water contamination. Thus, turming HF wastewater into a
resource appears (o be a win-win solution.
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Sebelumnya, Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) telah
menyatakan perubahan iklim telah nyata terjadi di seluruh dunia. Efeknya adalah
kondisi di permukaan bumi akan semakin ekstrem jika terus dibiarkan, termasuk
terjadinya angin puting beliung bahkan hujan es yang sebelumnya sangat jarang
terjadi di Indonesia. “Hal ini yang perlu mendapat perhatian serius oleh semua
orang, karena hujan es termasuk buntut dari perubahan iklim tersebut,” ujarnya.

Mengingat perubahan iklim yang telah terjadi, Amien memaparkan bahwa hujan
es sangat berpotensi menjadi bencana alam dari yang sebelumnya hanya
fenomena alam biasa. Amien menambahkan, hujan es yang berukuran besar dan
lebih padat dapat membawa kerusakan bagi masyarakat seperti pecahnya kaca
atau genting rumah. “Namun, angin puting beliung yang datang bersamaan
dengan hujan es yang lebih harus diwaspadai karena bersifat lebih merusak,”
tandasnya mengingatkan.

Sayangnya, hujan es yang terjadi tidak dapat diprediksi secara pasti akan terjadi
kapan dan di mana, sehingga masyarakat tetap harus waspada terlebih saat
musim penghujan. Hal ini karena tidak selalu awan Cb membawa angin puting
beliung dan menurunkan hujan es. “Konstruksi harus lebih disiapkan untuk
menghadapi hujan es yang disertai dengan angin puting beliung,” pesannya.
(HUMAS ITS)



